BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambar Lokasi Penelitian

Gambar 4.1 Lokasi Apotek

Penelitian ini dilakukan di Apotek Puspa Indah Farma yang berada
di JI. Satsui Tubun No.2a, Kebonsari, Kec. Sukun, Kota Malang,
JawaTimur dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi yaitu 18.742
jiwa. Secara umum tingkat pendidikan masyarakat relative tinggi
mengingat letak apotek yang masih berada dalam kota serta
perekonomian masyarakat sekitar termasuk golongan menengah keatas
karena apotek juga berada di deretan ruko. Lokasi apotek sangat mudah
dijangkau karena terletak di pinggir jalan raya. Apotek puspa dikelola
sendiri dengan apoteker. Tersedia prakter dokter yaitu dokter umum dan

dokter gigi sehingga banyak resep yang masuk.
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4.1.2 Data

Tabel 4.1 Persentase kelengkapan administrasi resep di Apotek
Puspa Indah Farma

Sub Variabel Kategori Jumlah Persentase
a. Inscriptio L 244 77,47%
TL 71 22.53%
b. Praescriptio L 315 100%
TL 0 0%
c. Signatura L 315 100%
TL 0 0%
d. Subcriptio L 206 65,39%
TL 109 34,61%
e. Pro L 243 77,14%
TL 72 22,86%

Ket: Data lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.
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Gambar 4.2 Aspek Inscriptio

Dari grafik diatas, kelengkapan aspek inscriptio dalam hal nama
dokter sebanyak 94,92% lengkap dan 5,08 tidak lengkap, dalam hal SIP
79,36% lengkap dan 20,64% tidak lengkap, dalam hal alamat praktik

85,07% lengkap dan 14,93% tidak lengkap, dalam hal tanggal penuliasan
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resep 98,73% lengkap dan 1,27% tidak lengkap, dan dalam hal tanda R/

100% lengkap.
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Gambar 4.3 Aspek Praescriptio

Dari grafik diatas, kelengkapan aspek Praescriptio dalam hal nama

obat, jumlah obat dan bentuk sediaan menunjukkan hasil 200% lengkap
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Gambar 4.4 Aspek Signatura

Dari grafik diatas, kelengkapan signatura dalam hal dosis dan cara

penggunaan menunjukkan hasil 100% lengkap
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Aspek Subscriptio
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Gambar 4.5 Aspek Subscriptio

Dari grafik diatas, kelengkapan aspek subscriptio dalam hal paraf

dokter 65,39% lengkap dan 34,61 tidak lengkap
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Gambar 4.6 Aspek Pro

Dari grafik diatas, kelengkapan aspek Pro dalam hal nama pasien
100% lengkap, dalam hal umur 98,41 lengkap danl1,59% tidak lengkap,

dalam hal alamat pasien 77,46% lengkap dan 22,54% tidak lengkap.
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengambilan dan analisis data yang dilakukan
pada Apotek Puspa Indah Farma, bahwa persentase kelengkapan R/
yang diperoleh pada bulan desember yaitu resep yang lengkap masih
memiliki persentase tinggi, hal ini dikarenakan resep pasien memiliki
kewajiban untuk menulis format resep secara lengkap namun ada
beberapa lembar resep yang belum memiliki informasi mengenai data

resep.

Pembuatan sebuah resep, seorang dokter akan menulis dengan
jelas dan lengkap. Kita mengenal istilah inscriptio yang merupakan inti dari
resep dokter yang berisi hama obat, dosis, kekuatan atau potensi dan
jumlah obat yang ditulis secara jelas pada resep. Hal pertama dalam
resep yang harus dituliskan adalah identitas dokter yaitu nama dokter, SIP
dokter dan alamat dokter penulis resep serta dapat dilengkapi dengan
nomor Handphone, hari dan jam prektek atau kerja serta tanda R/ dalam
resep. Nama dokter merupakan hal terpenting dalam resep, nama dokter
harus dicantumkan agar apoteker atau tenaga teknik kefarmasian
mengetahui pasien tersebut berasal dari dokter mana dan jika terjadi
kesalahan apoteker atau tenaga teknik kefarmasian langsung mendatangi
dokter tersebut.Penulisan Surat ljin Praktek (SIP) dokter merupakan unsur
yang penting, dalam resep waiib dicantumkan SIP dokter untuk menjamin
keamanan pasien, bahwa dokter yang bersangkutan mempunyai hak dan
dilindungi undang-undang dalam memberikan pengobatan bagi pasiennya

dan telah memenuhi syarat untuk menjalankan praktek seperti yang telah
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ditetapkan oleh undang-undang serta untuk menjamin bahwa dokter
tersebut secara sah diakui dalam praktek keprofesian dokter. Peraturan
menteri kesehatan juga menyebutkan bahwa dokter, dokter gigi dan
dokter hewan wajib memliki SIP (Surat lin Praktek).

Dari hasil penelitian di lapangan menujukan bahwa total ketidaklengkapan
SIP dokter ada 65 dari 315 resep tidak lengkap. Alamat dokter harus
dicantumkan dengan jelas dan diperlukan karena apabila suatu resep
tulisannya tidak jelas atau meragukan bisa langsung menghubungi dokter
yang bersangkutan, hal ini juga akan memperlancar pelayanan pasien
pada waktu di apotek. Dari hasil penelitian di Apotek Puspa Indah Farma
kota Malang ketidakkelengkapan alamat dokter sebanyak 47 resep dari
315 resep tidak lengkap. Tanggal penulisan resep dicantumkan untuk
keamanan pasien dalam hal penggambilan obat. Apoteker dapat
menentukan apakah resep tersebut masih bisa dilayani di apotek atau
disarankan kembali ke dokter berkaitan dengan kondisi pasier meskipun di
Indonesia belum ada ketentuan batas maksimal resep dapat dilayani di
apotek. Pencantuman tanggal penulisan resep yang telah dilakukan oleh
dokter ada 4 resep dari 315 resep yang tidak lengkap. Tanda R/ yang
berarti ambillah merupakan salah satu aspek kelengkapan resep. Pada
tabel 4.2 diketahui seluruh lembar resep telah memenuhi kelengkapan ini

disebabkan tanda R/ telah dicetak.

Dewasa ini ketika kita dianjurkan berobat ke dokter, umumnya
setelah diperiksa kita akan mendapatkan obat apa saja yang harus

dibeli dimana kertas ini biasa kita sebut dengan resep. Dalam
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iImu kefarmasian disebut dengan Prescriptio.

Hasil penelitian diatas bahwa kelengkapan pada nama obat dan jumlah
obat 100% lengkap. Disini seorang dokterakan menulis nama obat, jumlah
obat sesuai dengan diagnosa penyakit pasien serta bentuk sediaan obat

yang diinginkan untuk diserahkan kepada pasien.

Hasil penelitian diatas bahwa kelengkapan pada Signa obat
100% lengkap. Untuk menghindari dalam pembuatan resep, kita harus
mengikuti aturan pakai dalam pemberian obat yang dikenal dalam istilah
Signatura (tanda cara pakai regimen dosis pemberian, produk harus jelas
untuk keamanan penggunaan obat) dalam penelitian ini, jika ada

kesalahan dalam dosis akan menimbulkan medication error.

Kelengkapan sebuah resep sebelum diberikan kepada pasien
harus harus disertakan dengan tanda tangan dan paraf dokter pembuat
resep yang dikenal dengan istilah subscrioptio. Subscrioptio merupakan
bentuk pertanggungjawaban seorang dokter atas keabsahan sebuah
resep, apoteker sebelum memberikan obat kepada pasien harus
mengecek kelengkapan resep.Hal ini bertujuan untuk menghindari
kesalahan pengobatan (medication error) dan meminimalkan kesalahan
dalam pelayanan. Pada aspek subscription di temukan bahwa tingginya
angka ketidaklengkapan pada paraf dokter sebesar 34,61%. Hal ini di
sebabkan karena tingginya intensitas pasien yang berobat pada Apotek
Puspa Indah Farma sehingga tidak memungkinkan seluruh resep obat

yang ada karena di khawatirkan akan terjadi penumpukan antrian pada
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pasien sehingga angka kelengkapan paraf dokter paling rendah.

Setelah dokter menulis obat yang akan diberikan diharuskan
melengkapi identitas pasien yang mencakup nama pasien, umur
pasien, dan alamat pasien. Hasil dari penelitian diatas kelengkapan resep
secara administrasi dengan kelengkapan data pasien pada resep
didapatkan hasil yang meliputi umur pasien 98,41% dan alamat
pasien 77,46%. Pencantuman nama pasien 100% lengkap pada resep
ini. Nama pasien sangat berguna karena menghindari tertukarnya obat
dengan pasien lain saat pelayanan di apotek. Sedangkan untuk alamat
pasien sering kali diabaikan oleh penulis resep, alamat pasien berguna
sebagai identitas pasien apabila terjadi kesalahan dalam pemberian
obat di apotek atau obat tertukar dengan dengan pasien lain.
Pencantuman umur pasien dalam resep berguna dalam hal kaitannya
dengan perhitungan dosis dengan menggunakan umur pasien.
Berdasarkan hasil tersebut, ada 1,59% tidak dicantumkan umur
pasien. Dan sebaiknya pada umur pasien diharuskan 100% lengkap
karena umur pasien tersebut sangat penting jika tidak ada umur pasien
akan ada kesalahan dosis pada obat yang akan diberikan kepada pasien.
Adapun 22,54% tidak dicantumkan alamat pasien karena pasien pada poli
umum perharinya mencapai kurang lebih lima puluh pasien, jadi dokter
terkadang tidak mencantumkan alamat pasien karena terlalu banyaknya

pasien.
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Dengan adanya ketidaklengkapan alamat pasien akan menimbulkan
Medication error saat Prescribing atau dapat tertukarnya penyampaian
obat dalam swamedikasi, dan sebaiknya alamat pasien pada resep
diharuskan 100% lengkap agar tidak tertukar antar pasien pada

penyampaian obat yang akan diberikan.



